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Abstract

This research aims to find out what factors influence the demand for ornamental plants in
Dewi Flower Curup, Rejang Lebong Regency, which was carried out from May to June 2024.
This research has 3 wvariables, namely Total Purchases, Consumer Income and Consumer
Taste. The method for determining respondents used was Accidental Sampling with a total
respondent population of 40 respondents. The data analysis used is multiple linear regression
analysis with the help of SPSS software. From the research results based on the F Test
Calculations show that the variables total purchases, consumer income and consumer tastes
have a significant effect on demand for ornamental plants. Based on Ujit, partially the total
purchase variable has a significant effect on the demand for ornamental plants with a t-count
value of 2.052 and partially the consumer taste variable has a significant effect on the demand
for ornamental plants with a t-count value of 2.824. Meanwhile, the consumer income variable
has no effect on demand for ornamental plants, showing a t-value of 0.716. The research was
carried out from May to June 2024 at Dewi Flower, which is located in [in.S.Sukawati,
Talang Rimbo Lama Village, Curup Tengah District, Rejang Lebong Regency, with the
consideration that Dewi Flower is a growing and productive horticultural agricultural
business in Rejang Lebong Regency.
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi
permintaan tanaman hias di dewi flower curup kabupaten rejang lebong yang
dilakukan pada 2 bulan mei sampai juni 2024. Penelitian ini memiliki 3 variabel yaitu
Total Pembelian, Pendapatan Konsumen dan Selera Konsumen. Metode penentuan
responden yang digunakan adalah Accidental Sampling dengan jumlah populasi
responden sebanyak 40 responden. Analisis data yang digunakan yaitu Analisis
Regresi linier berganda dengan bantuan software SPSS. Dari hasil penelitian
berdasarkan Uji F perhitungan menunjukan bahwa variabel total pembelian,
pendapatan konsumen, dan selera konsumen berpengaruh signifikan terhadap
permintaan tanaman hias. Berdasarkan Uji t bahwa secara parsial variabel total
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pembelian berpengaruh signifikan terhadap permintaan tanaman hias dengan nilai
thitung sebesar 2,052 dan secara parsial variabel selera konsumen berpengaruh
signifikan terhadap permintaan tanaman hias dengan nilai thitung sebesar 2,824.
Sedangkan variabel pendapatan konsumen tidak berpengaruh pada permintaan
tanaman hias dengan menunjukan nilai thitung sebesar 0,716. Penelitian
dilaksanakan pada bulan mei sampai juni 2024 di Dewi Flower , yang terletak di
JIn.S.Sukawati Kelurahan Talang Rimbo Lama Kecamatan Curup Tengah Kabupaten
Rejang Lebong, dengan pertimbangan bahwa Dewi Flower adalah usaha bisnis
pertanian hortikultura yang berkembang dan produktif di Kabupaten Rejang Lebong.

Kata Kunci : Tanaman hias, Permintaan, Regresi

PENDAHULUAN

Sektor pertanian adalah salah satu sektor yang termasuk dalam bidang
perekonomian nasional yang sangat berperan penting dalam ekonomi dimana sektor
ini dapat menjadi penghasil berbagai manfaat salah satunya sebagai mata
pencaharian masyarakat (Putri, Saleh, and Siregar 2021). Komoditas hortikultura
salah satunya adalah tanaman hias yang memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi
sehingga prospek untuk kedepannya sangat cerah jika dijadikan bisnis serta peluang
usaha dengan demikian tanaman hias sendiri dibudidayakan karena memiliki nilai
jual yang tinggi serta keindahan pada lingkungan kehidupan (Rangkuti, K 2018).
Perkembangan tanaman hias (Flory Culture) dalam segi permintaan terdiri dari
harga jualnya juga sangat tinggi, berkembangnya usaha tanaman hias di dalam ruang
lingkup negeri maupun diluar negeri berkaitan erat dengan meningkatnya
pendapatan konsumen, tuntutan keindahan pada lingkungan seperti ditaman kota
ataupun dipinggir jalan raya, pembangunan industry pariwisata, dan arsitektur
pembangunan komplek perumahan, perhotelan dan perkantoran atau tempat
rekreasi atau bahkan masuk kedalam budidaya agrowisata (Mutakabbir & Duakaju,
2019). Keadaan seperti ini dapat tercipta karena adanya keberadaan tanaman hias
pada lingkungan sekitar. Tanaman hias adalah tanaman yang berfungsi sebagai
penghias.

Fungsi penghias yang dimaksud sebagai pemberi keindahan dan menarik atau
bisa dinikmati secara visual, baik yang ditanam di halaman (Outdoor plant ) maupun
yang ada di dalam ruangan (Indoor plant). Jadi tanaman hias berfungsi untuk 3
menciptakan keindahan serta daya tarik pada suatu objek, karena memiliki bentuk,
warna dan aroma yang dapat mengindahkan sehingga tanaman hias disebut sebagai
Ornamental plant (Sari, Rosanti, and Putri 2022). Tetapi keindahan yang
dipersepsikan seseorang bisa jadi berbeda dengan orang lain karena setiap orang
mempunyai persepsi dan penilaian tersendiri dalam menentukan keindahan atau arti
keindahan pada setiap orang tidak sama dan selain dinikmati keindahannya, maka
tanaman hias sebagai pendukung kehidupan makhluk hidup dalam lingkungannya
di muka bumi.

Kabupaten Rejang Lebong merupakan salah satu daerah dengan tingkat
pertanian yang tinggi dimana mayoritas penduduknya sebagai petani serta sebagian
besar daerahnya penghasil sayur-sayuran yang cukup banyak tidak hanya sayur-
sayuran saja tetapi juga berbagai tanaman lainnya. Seperti tanaman hias bahkan
bibit-bibit tanaman juga ada di Rejang Lebong ini. Salah satu tempat usaha tanaman
hias dari banyaknya pesaing usaha tani tanaman hias yang ada di Rejang Lebong
adalah Dewi Flower Curup Tengah Kabupaten Rejang Lebong dimana di Dewi
Flower tidak hanya menjual tanaman hias saja tetapi juga menjual tanaman atau bibit
buah-buahan seperti buah Jambu Kristal, Kedondong maupun Belimbing.
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METODOLOGI PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian Kegiatan penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Mei sampai Juni 2024 Lokasi penelitian berada di Dewi Flower Curup, Kabupaten
Rejang Lebong, Provinsi Bengkulu. Penentuan lokasi menggunakan metode
purposive sampling yaitu teknik penentu dan sampel dengan tujuan tertentu sesuai
dengan topik penelitian. 2. Metode Penentuan Responden Pengambilan responden
dilakukan menggunakan teknik Accidental Sampling yaitu teknik penentuan sampel
berdasarkan kebetulan dimana siapa saja responden yang secara kebetulan bertemu
dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang ditemui
itu cocok sebagai sumber data untuk penelitian menentukan faktor-faktor yang
mempengaruhi permintaan pada usaha tanaman hias. Dimana responden dalam
penelitian ini 4 adalah konsumen tanaman hias. Sampel yang diambil sebanyak 40
orang, dengan jumlah orang tersebut memiliki alasan bahwa setiap responden
rutin/tidak rutin memesan atau mengambil tanaman di Dewi Flower dan Dewi
Flower adalah usaha yang cukup produktif dan rutin dalam produksi tanaman hias
serta menjadi salah satu usaha tanaman hias yang berkembang di Kabupaten Rejang
Lebong.

Library Research Proses pengumpulan bahan-bahan terkait penelitian ini dari
referensi jurnal akademik, literatur, dan bahan lainnya (data sekunder). Fiel Research
Dalam penelitian ini penulis mengamati langsung subjek penelitian melalui
observasi, penyebaran kuesioner kepada konsumen, wawancara, dan lain-lain, serta
mengumpulkan data-data yang diperlukan (data primer). Metode pengumpulan data
Pada penelitian ini pengumpulan data yang diperlukan dalam pembahasan tersebut
melalui dua tahap penelitian, yaitu : Jenis Data Tipe data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah : Data kualitatif Yaitu data yang tidak berbentuk angka atau
tidak dapat dihitung dan diperoleh dari wawancara dengan direksi atau manajer
perusahaan dan karyawan internal, serta informasi dari pihak lain yang relevan
dengan permasalahan yang diteliti. Data Kuantitatif Yaitu data berupa angka-angka
yang berkaitan dengan masalah yang diteliti yang dapat dihitung, diperoleh, dan
disebarkan dalam bentuk kuesioner.

Metode Analisis Data Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis data kuantitatif. Metode yang digunakan adalah pengujian regresi linier
berganda dan pengolahan data menggunakan software SPSS. Rumus regresi
berganda yang digunakan dalam penelitian ini adalah: Konsep dan Pengukuran
Variabel a. Tanaman Hias Tanaman hias merupakan tanaman yang mempunyai
keindahan dan nilai estetika pada bentuk, warna dan bentuk daun, bentuk tajuk dan
batang, dan lain-lain yang fungsinya sebagai hiasan. Digunakan pada gedung
perkantoran, hotel, halaman restoran, taman, dekorasi ruangan, serta upacara adat
dan keagamaan. b. Jenis Tanaman Hias Tanaman hias secara umum ada dua jenis.
Artinya, Indoor Plant merupakan tanaman hias dalam ruangan.
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Tanaman hias jenis ini merupakan tanaman yang dapat dipelihara di dalam
ruangan. Jenis tanaman yang umum terdiri dari kelopak dan daun biasanya tanaman
ini ditanam didalam pot. Selain itu Outdoor Plant merupakan tanaman hias luar
ruangan berukuran kecil atau sedang. Tanaman hias jenis ini biasanya berupa
tanaman yang diletakkan di luar ruangan atau menempel pada tanah di taman, atau
tanaman berukuran besar, biasanya berupa pohon atau menjalar. c. Total Pembelian
Total pembelian adalah jumlah total produk yang memenuhi syarat yang dibeli oleh
pihak terkait secara resmi bisa dijual kembali hingga sampai ke pelanggan akhir. d.
Pendapatan Konsumen Pendapatan konsumen berhubungan dengan daya beli
konsumen dan menjadi salah satu faktor penting (Maryam, Arifin, and Sadat 2017).

Tingkat pendapatan mempengaruhi kualitas dan kuantitas permintaan.
Pendapatan konsumen menyebabkan perubahan permintaan berbagai jenis barang.
seperti barang biasa, dan seiring dengan peningkatan pendapatan konsumen,
permintaan juga meningkat. Pendapatan konsumen juga mempengaruhi tinggi dan
rendahnya permintaan. e. Selera Konsumen Selera konsumen adalah bentuk minat
atau ketertarikan seseorang pada suatu barang yang ingin diinginkan atau dimiliki,
selera konsumen sangat berpengaruh pada permintaan suatu barang penjualan
karena berdampak positif bagi bisnis. f. Fungsi Permintaan Permintaan dapat
diartikan sebagai jumlah barang atau jasa yang ingin dibeli atau diperoleh diberbagai
macam tingkat harga kemudian pada jangka waktu tertentu (Asih, Halid, and Imran
2021).

Fungsi Permintaan yaitu harga dan jumlah barang saling berkaitan. Maka
fungsi ini menunjukan hubungan yang berlawanan atau berbanding terbalik, dengan
adanya permintaan maka mempengaruhi suatu barang yang diminta bisa mengalami
tinggi dan rendahnya permintaan suatu barang tersebut. g. Sampel Sampel adalah
suatu wakil atau sebagian populasi yang diambil dan dijadikan untuk bentuk
karakteristik dan sifat dari populasi tersebut. Sampel memiliki banyak sekali teknik
pengambilan yang berarti sampel bisa saja berubah-ubah sesuai dengan kebutuhan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Responden dalam penelitian ini merupakan konsumen yang membeli tanaman
hias di Dewi Flowers selama waktu penelitian berlangsung. Jumlah responden yang
diperoleh adalah 40 orang dengan variasi produk tanaman hias yang berbeda-beda.

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa karakteristik sampel berdasarkan
pendapatan konsumen memiliki banyak variasi pendapatan dengan jumlah
pendapatan angka terbanyak sebesar Rp 3.000.000-6.000.000 pada 26 jiwa dan
pendapatan konsumen terendah sebesar Rp 1.000.000-3.000.000 sebanyak 6 jiwa.
Selain itu pendapatan dengan angka Rp 7.000.000-10.000.000 sebanyak 4 jiwa dan
pendapatan tertinggi Rp 11.000.000-15.000.000 sebanyak masing-masing 2 jiwa. Dapat
disimpulkan bahwa pendapatan konsumen di Dewi Flower curup Kabupaten Rejang
Lebong ini termasuk rata-rata pendapatan menegah ke atas.

Uji Regresi Linier Berganda Permintaan adalah sejumlah barang atau produk
yang dibeli dan diminta pada suatu harga atau waktu tertentu. Menurut Sadono
Sukirno (2015) bahwa permintaan seseorang atau suatu masyarakat kepada sesuatu
barang ditentukan oleh banyak faktor. Hasil penelitian menunjukan bahwa
permintaan tanaman hias palem, Cemara, Ketapang, Bonsai dan pucuk merah
sebanyak 1 sampai 25 pot setiap bulannya. Berdasarkan hasil dari data yang didapat
pada penelitian ini jumlah total permintaan tanaman hias tertinggi pada konsumen
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sebanyak 1 - 25 pot perbulan. Sedangkan permintaan terendah yaitu sebanyak 1 - 12
pot perbulan. Permintaan tanaman hias di Dewi Flower Curup Kabupaten Rejang
Lebong di pengaruhi oleh beberapa variabel antara lain total pembelian tanaman
hias, pendapatan konsumen dan selera konsumen.

Berdasarkan hasil pada perhitungan dapat dibuat persamaan regresi linier
berganda untuk melihat faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan tanaman hias
di Dewi Flower Curup Kabupaten Rejang Lebong sebagai berikut ;

Y =12.446 + 0,0701x1 + 0,392X2 + 8,261x3 + e

Berdasarkan persamaan tersebut dapat diketahui : Konstanta (a) = 12,446
menunjukan nilai konstanta, jika nilai total pembelian (X1), Pendapatan Konsumen
(X2), Selera Konsumen (X3) = 0 maka permintaan tanaman hias (Y) maka sebesar
12,446 polybag. Koefisien regresi variabel total pembelian tanaman hias (X1) sebesar
0,701 artinya setiap total pembelian mengalami kenaikan harga sebesar Rp 1.000
maka permintaan tanaman hias naik sebesar 70,1%. Koefisien regresi variabel
pendapatan konsumen tanaman hias (X2) sebesar 0,392 artinya setiap total pembelian
mengalami kenaikan harga RP 1.000 maka permintaan tanaman hias turun sebesar
39,2%. Koefisien regresi variabel selera konsumen tanaman hias (X3) untuk selera
konsumen tanaman hias 8,261 artinya setiap kenaikan selera konsumen maka
permintaan tanaman hias naik sebesar 82,61 %.

Berdasarkan hasil pada perhitungan dapat dibuat persamaan regresi linier
berganda untuk melihat faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan tanaman hias
di Dewi Flower Curup Kabupaten Rejang Lebong sebagai berikut ; Y = 12.446 +
0,0701x1 + 0,392X2 + 8,261x3 + e Berdasarkan persamaan tersebut dapat diketahui :
Konstanta (a) = 12,446 menunjukan nilai konstanta, jika nilai total pembelian (X1),
Pendapatan Konsumen (X2), Selera Konsumen (X3) = 0 maka permintaan tanaman
hias (Y) maka sebesar 12,446 polybag. Koefisien regresi variabel total pembelian
tanaman hias (X1) sebesar 0,701 artinya setiap total pembelian mengalami kenaikan
harga sebesar Rp 1.000 maka permintaan tanaman hias naik sebesar 70,1%. Koefisien
regresi variabel pendapatan konsumen tanaman hias (X2) sebesar 0,392 artinya setiap
total pembelian mengalami kenaikan harga RP 1.000 maka permintaan tanaman hias
turun sebesar 39,2%. Koefisien regresi variabel selera konsumen tanaman hias (X3)
untuk selera konsumen tanaman hias 8,261 artinya setiap kenaikan selera konsumen
maka permintaan tanaman hias naik sebesar 82,61 %.

Koefisien Determinasi (R2 ) Setelah dilakukan analisis pada persamaan regresi
linier berganda maka diperoleh hasil R2 sebesar 0,886 yang artinya 88,6% variasi
variabel ini dari hasil tersebut maka jumlah permintaan tanaman hias dapat
dijelaskan oleh variabel total pembelian (X1), Pendapatan Konsumen (X2) dan Selera
Konsumen (X3). Sisanya sebesar 11,4% yang dijelaskan oleh faktor-faktor yang tidak
diteliti dalam penelitian. Uji F (Uji Serempak) Berdasarkan hasil perhitungan
menunjukan bahwa secara serempak variabel total pembelian, pendapatan
konsumen dan selera konsumen ternyata berpengaruh secara signifikan terhadap
permintaan tanaman hias di Dewi Flower Curup Kabupaten Rejang Lebong, secara
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statistic pada a = 5%. Hal ini dapat dilihat dari uji F, dimana Fhitung > Ftabel ( 4,810
> 2,866 ) maka HO ditolak dan H1 diterima. Uji t ( Uji Parsial ) Dari hasil analisis
regresi linier berganda, dapat dilihat secara parsial faktor-faktor yang mempengaruhi
permintaan tanaman hias di Dewi Flower sebagai berikut ; Total Pembelian Tanaman
Hias (X1).

Berdasarkan tabel hasil perhitungan, hasil uji signifikansi secara parsial dapat
diambil kesimpulan perbandingan thitung dan ttabel yaitu nilai thitung > ttabel (
2,052 > 1,68 ) maka HO ditolak dan H1 diterima dan tingkat signifikansi ( 0,048 < 0,05
) artinya bahwa total pembelian tanaman hias berpengaruh terhadap permintaan
tanaman hias di Dewi Flower Curup Kabupaten Rejang Lebong. Pembelian tanaman
hias di Dewi Flower bervariasi, data yang didapat bahwa total pembelian tanaman
hias terbanyak berjumlah 25 pot perbulan dan pembelian tanaman hias terendah
berjumlah 12 pot perbulan. Jenis tanaman hias pembelian terbanyak dalam satu
bulan tersebut pucuk merah dan pembelian terendah dalam satu bulan berjumlah 12
pot yaitu bonsai. Berdasarkan hasil uji tingkat kepercayaan 95%, tingkat 11
signifikansi (0,048 < 0,05 ) dapat disimpulkan total pembelian tanaman hias
berpengaruh secara parsial terhadap permintaan tanaman hias di Dewi Flower
Curup Kabupaten Rejang Lebong. Pendapatan Konsumen (X2) Berdasarkan tabel
hasil perhitungan, hasil uji signifikansi secara parsial dapat diambil kesimpulan
perbandingan thitung dan ttabel yaitu nilai thitung > ttabel ( 0,716 < 1,68 ) maka HO
diterima dan H1 ditolak dan tingkat signifikansi ( 0,478 > 0,05 ) artinya bahwa
pendapatan tidak berpengaruh terhadap permintaan tanaman hias di Dewi Flower
Curup Kabupaten Rejang Lebong. Daya beli masyarakat dapat dilihat dari
pendapatannya, jika pendapatan yang diperoleh cukup tinggi maka daya beli
masyarakat cukup tinggi. Pendapatan Per bulan konsumen tanaman hias di Dewi
Flower sangat bervariasi, dari data yang didapat pendapatan konsumen tanaman
hias di Dewi Flower yang terendah adalah sebesar Rp. 1.000.000/bulan dan
pendapatan konsumen tanaman hias yang tertinggi adalah Rp.15.000.000/bulan.
Berdasarkan hasil uji statik pada tingkat kepercayaan 95%, tingkat signifikansi ( 0,478
> 0,05 )dapat disimpulkan pendapatan tidak berpengaruh terhadap permintaan
tanaman hias di Dewi Flower Curup Kabupaten Rejang Lebong.

Hal tersebut disebabkan bahwa tanaman hias bukan barang normal atau bukan
barang pokok, maka sebesar apapun pendapatan jika barang tersebut bukan barang
normal maka akan membeli barang sesuai dengan selera ataupun dengan waktu
yang diinginkan tidak setiap saat. Karena pendapatan sangat berpengaruh pada
kebutuhan pokok konsumen. Pada penelitian yang dilakukan (Rangkuti, K 2018)
Berdasarkan hasil tabel uji parsial menyatakan bahwa variabel pendapatan T-hitung
3,748 > 2,056 nilai T-tabel dan signifikansi 0,001 < 0,05 sehingga HO ditolak dan H1
diterima artinya dapat disimpulkan bahwa secara parsial pendapatan (X3)
berpengaruh terhadap permintaan tanaman anggrek. Dari hasil nilai uji T juga
berpengaruh nyata dengan keputusan Thitung>Ttable, maka HO ditolak dan H1
diterima.

Hal tersebut membuktikan bahwa dari kriteria responden memiliki pendapatan
yang baik dan cukup tinggi sehingga konsumen tanaman anggrek tersebut dapat
membelinya sesuai dengan pendapatan maka semakin tinggi pendapatan semakin
banyak permintaan terhadap tanaman anggrek yang diinginkan. Berdasarkan
pendapatan konsumen yang diteliti nilai pendapatannya bervariasi nilai pendapatan
tertinggi sebesar Rp.20.000.000 perbulan dan terendah sebesar Rp.5.000.000 perbulan
sehingga penghasilan konsumen tersebut tergolong tingkat penghasilan yang baik.
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Adapun hasil penelitian (Lassefrianti and Satrianto 2023) untuk variabel pendapatan
memliki nilai signifikansi yaitu 0,05. Hal tersebut menunjukan nilai Thitung variabel
pendapatan sebesar 2,73 dengan nilai Ttabel sebesar 1,99834 hal tersebut menunjukan
bahwa nilai Thitung>Ttabel dengan nilai 2,73 > 1,99834 pernyataan tersebut
menyatakan bahwa HO ditolak dan H1 diterima dapat disimpulkan bahwa hasil
tersebut berpengaruh terhadap pendapatan pada konsumen. Hasil tersebut dapat
dilihat bahwa pendapatan memiliki pengaruh sesuai dengan analisis yang digunakan
pada penelitian tersebut. Selera Konsumen (X3)

Berdasarkan tabel hasil perhitungan, hasil uji signifikansi secara parsial dapat
diambil kesimpulan perbandingan thitung dan ttabel yaitu nilai thitung > ttabel (
2,824 > 1,68 ) maka HO ditolak dan H1 diterima dan tingkat signifikansi ( 0,008 < 0,05
) artinya bahwa selera konsumen berpengaruh terhadap permintaan tanaman hias di
Dewi Flower Curup Kabupaten Rejang Lebong. Selera merupakan salah satu faktor
penentu seseorang dalam mengkomsumsi suatu produk atau barang. Berdasarkan
hasil uji statik pada tingkat kepercayaan 95%, tingkat signifikansi ( 0,008 < 0,05 )
dapat disimpulkan selera konsumen sangat berpengaruh secara parsial terhadap
permintaan tanaman hias di Dewi Flower Curup Kabupaten Rejang Lebong. Selera
menjadi sangat berpengaruh karena tanaman hias adalah suatu barang tidak normal
atau bukan barang pokok. Selera pada masyarakat terhadap suatu barang
mempengaruhi 13 permintaan. Berdasarkan hasil penelitian (Pramesti et al. 2021)
tentang permintaan pisang ambon maka hasil dari uji signifikansi secara parsial
dapat diambil kesimpulan perbandingan T-hitung dengan T-tabel yaitu nilai T-
hitung (-2,079) < T-tabel (2.030), maka HO diterima dan H1 ditolak dan tingkat
signifikansi (0,045) < (0,05) artinya bahwa jumlah selera konsumen berpengaruh
siginifikan terhadap permintaan pisang ambon tersebut.

Selain itu selera konsumen dapat mempengaruhi daya beli konsumen dan
berpengaruh terhadap permintaan semakin banyaknya selera konsumen yang
muncul maka semakin banyak permintaan pada produk. Maka selera merupakan
faktor penentu seseorang dalam mengomsumsi suatu produk atau barang yang
diinginkan dan menjadi bahan acuan untuk membeli suatu barang atau produk
tersebut. Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Lassefrianti and Satrianto 2023)
untuk variabel selera konsumen didapatkan nilai signifikansi 0,05. Hal tersebut
menunujukan bahwa nilai Thitung nilai 2,89 dengan nilai Ttabel yang didapatkan
sebesar 1,99834 maka hal tersebut menunjukan 2,89 > 1,99834 artinya bahwa
pernyataan tersebut menunjukan HO ditolak dan H1 diterima sehingga dapat
disimpulkan bahwa selera konsumen berpengaruh pada permintaan.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan yang dapat
dikemukakan dalam penelitian ini adalah bahwa tanaman hias di Dewi Flower
Curup yang paling banyak permintaannya dalam 1 (satu) bulan terakhir adalah
Palem, Bonsai, Cemara, Ketapang dan Pucuk Merah. Berdasarkan hasil Uji F
perhitungan menunjukan bahwa secara serempak variabel total pembelian,
pendapatan konsumen dan selera konsumen ternyata berpengaruh secara signifikan
terhadap permintaan tanaman hias di Dewi Flower Curup Kabupaten Rejang
Lebong. Berdasarkan hasil Uji t bahwa secara parsial variabel total pembelian
tanaman hias dengan nilai thitung sebesar 2,052 dan selera konsumen dengan nilai
thitung sebesar 2,824 berpengaruh signifikan terhadap permintaan tanaman hias di
Dewi Flower Curup Kabupaten Rejang Lebong sedangkan variabel pendapatan
konsumen dengan nilai thitung sebesar 0,716 tidak berpengaruh signifikan terhadap
permintaan tanaman hias di Dewi 14 Flower Curup Kabupaten Rejang Lebong.

Hasil tersebut sesuai dengan variabel yang telah disebutkan dalam penelitian
ini yaitu total pembelian, pendapatan konsumen dan selera konsumen. Penelitian ini
menjelaskan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan Tanaman Hias di
Dewi Flower Curup Kabupaten Rejang tersebut bahwa variabel total pembelian
berpngeruh terhadap permintaan, selain itu selera konsumen juga berpengaruh
terhadap permintaan. Variabel pendapatan tidak berpengaruh pada permintaan
Tanaman Hias di Dewi Flower Curup Kabupaten Rejang Lebong. Hasil penelitian
tersebut menjelaskan bahwa faktor-faktor permintaan tanaman hias di Dewi Flower
Curup Kabupaten Rejang Lebong ada yang berpengaruh da nada yang tidak
berpengaruh.
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